BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian yang terdapat pada bab-bab sebelumnya juga senada
dengan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian tentang “Tasawuf
Menurut Perspektif Abu Faraj Ibnu Al-Jauzi Dalam Kitab Talbis Iblis,” maka
dapat penulis ambil kesimpulan sebagai berikut.:

Inti tasawuf menurut Ibnu al-Jauzi adalah wujud sikap zuhud secara total,
seperti yang tercermin dalam kehidupan Nabi Muhammad Saw. Dimana mereka
lebih mengutamakan akhirat dengan mengelola jiwa serta melatih watak dengan
mencegahnya dari akhlak-akhlak tercela dan mendorongnya agar bisa berakhlak
mulia, tanpa melalaikan atau meninggalkan seluruh urusan keduniaan mereka.

Tetapi inti tasawuf tersebut hanya diterapkan oleh para sufi generasi awal,
sedangkan pada sufi generasi berikutnya hal tersebut mulai terkikis sehingga
terjadi penyimpangan-penyimpangan yang disebabkan oleh hasutan-hasutan iblis.
Penyimpangan-penyimpangan inilah yang membuat Ibnu al-Jauzi melayangkan
kritik-kritik yang ditujukan untuk kaum sufi, tanpa maksud untuk menghujat
tetapi bertujuan untuk mengingatkan kaum sufi dan untuk melestarikan syariat
Islam. beberapa kritik yang diberikan oleh Ibnu al-Jauzi yaitu: mengenai ajaran
sekelompok sufi yang menimbulkan kerancuan agidah bahkan merujuk pada

penyimpangan agidah islam; melakukan zuhud secara keliru dan berlebihan,
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sehingga merekahanya menyibukkan diri dengan akhirat dan melalaikan urusan
dunia, sehingga untuk urusan dunia mereka hanya berpasrah pada Allah tanpa
berusaha; meninggalkan harta benda dengan dalih berzuhud; tidak mau menekuni
ilmu.

Dengan memberi kritik bukan berarti lbnu al-Jauzi sama sekali
mengingkari tasawuf, bahkan ada beberapa hal yang disepakati lbnu al-Jauzi
dalam ajaran tasawuf: zuhud merupakan salah satu ajaran dalam tasawuf yang
disetujui oleh lbnu al-Jauzi, yaitu zuhud yang mementingkan akhirat tanpa
meninggalkan seluruh urusan keduniaan; banyak melakukan ibadah-ibadah
sunnah; menghiasi diri dengan perilaku-perilaku luhur nan mulia; melakukan
usaha-usaha spiritual dapat mengantarkan pada ilham; kedudukan para wali di sisi
Allah; kebenaran karamah bagi wali sebagai bentuk anugerah kemuliaan Allah

Swt pada mereka.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka disini

peneliti memberikan saran-saran sebegai berikut:

1. Penulis belum melakukan kajian sepenuhnya terhadap tasawuf dalam
pandangan Abu Faraj Ibnu al-Jauzi, hal ini karena keterbatasan
kemampuan penulis. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk
mengkaji lebih lanjut hasil penelitian ini untuk menemukan hasil yang
lebih komperehensif tentang tasawuf dalam pandangan Abu Faraj Ibnu

al-Jauzi.
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2. Peneliti selanjutnya perlu kiranya mengembangkan sumber maupun
referensi lebih banyak lagi yang berkaitan dengan tasawuf maupun
pandangan tasawuf Abu Faraj lbnu al-Jauzi agar penelitian yang
dilakukan kemudian lebih lengkap lagi.

3. Bagi para pembaca dapat memilih dan memilah bahan bacaan yang
bernilai edukasi sehingga dapat memotivasi diri, agar lebih

meningkatkan semangat positif.
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